
Duta Besar RI untuk Singapura telah melaku-
kan kunjungan ke Majelis Ugama Islam Sin-
gapura (MUIS) dalam rangka perkenalan dan 
menyaksikan langsung penyerahan sumbangan 
untuk korban banjir Jakarta pada 27 Pebruari 
2007. Dubes Wardana disambut oleh Presiden 
MUIS, Hj. Mohd. Alami Musa, Direktur Kebi-
jakan dan Perencanaan MUIS, Bohari Jaon, 
Kepala Pusat Harmoni, Haniff Abd Razak, 
dan Eksekutif MUIS, Nazhatul Nizla.  
Dalam kesempatan tersebut, MUIS men-
yerahkan cek senilai S$ 72.000 yang dikum-
pulkan oleh 69 mesjid di Singapura kepada 
Mercy Relief (suatu organisasi kemanusiaan) 
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untuk digunakan membantu para korban 
akibat banjir yang melanda Jakarta pada awal 
bulan Pebruari 2007. Dubes Wardana men-
yampaikan ucapan terima kasih kepada 
MUIS atas dukungannya yang tentu akan 
membantu meringankan beban para korban 
banjir dimaksud. Dubes Wardana juga men-
yempatkan diri untuk tur keliling Pusat Har-
moni (Harmony Centre) yang terletak di 
dalam Mesjid An-Nahdhah. Pusat ini dimak-
sudkan sebagai salah satu wadah di Sin-
gapura untuk memajukan toleransi antar 
umat beragama di Singapura. 
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serta Ibu Wardana, dan staf KBRI Sin-
gapura. Para hadirin terlihat sangat antusias 
mengikuti pertunjukan dan memberikan 
apresiasi yang sangat tinggi karena para 
pemeran drama berhasil memberikan 
penampilan yang mengesankan dan profe-
sional. Acara Gaya 2007 ini berhasil dise-

lenggarakan berkat dukungan dari SMU 
sendiri maupun dari para sponsor, termasuk 
dukungan KBRI Singapura, Sekolah Indo-
nesia di Singapura (SIS), dan Pelajar Indo-
nesia Nanyang Technological University 
(PINTU). 

Para mahasiswa Indonesia di Singapore 
Management University (SMU) yang terga-
bung dalam perhimpunan mahasiswa yang 
dinamakan Singapore Management Univer-
sity Komunitas Indonesia (SMUKI) telah 
menyelenggarakan acara Gelar Budaya 
atau Gaya 2007 pada 2 Maret 2007 dalam 
rangka memperkenalkan Indonesia kepada 
kalangan komunitas SMU dan publik Sin-
gapura secara umum.  

Selain itu acara tersebut juga dimaksudkan 
untuk memperkokoh rasa cinta tanah air 
pada kalangan mahasiswa Indonesia di 
SMU. Dalam acara Gaya 2007 ini, SMUKI 
menampilkan teater drama, komedi dan 
musikal “Bawang Merah – Bawang Putih”.  

Yang membuat unik penampilan teater 
tersebut adalah unsur kontemporer dan 
tradisional yang dipadukan dalam seluruh 
elemen drama, dari mulai cerita, kostum, 
tarian, hingga musik (perpaduan live band 
dan gamelan). 

Acara tersebut dihadiri oleh sebagian besar 
kalangan mahasiswa SMU, pejabat & pen-
gajar SMU, serta masyarakat umum. Per-
tunjukan SMUKI tersebut juga disaksikan 
oleh Duta Besar RI untuk Singapura be-

Acara Gelar Budaya 2007 mahasiswa Indonesia  
(Fungsi Sosial & Budaya-KBRI Singapura) 

Singapura memerlukan imigran untuk 
menghindari penurunan angka kependudukan 

DPM Wong Kan Seng menyatakan bahwa jika Singapura menutup 
dirinya terhadap imigran, maka populasinya akan mulai menurun 
pada tahun 2020. Pada tahun tersebut, angka kematian Singapura 
akan lebih besar dari pada jumlah bayi yang lahir tiap tahunnya. 
Singapura dengan jumlah penduduk sebesar 4,5 juta jiwa 
menghadapi masalah demografis, dimana penduduk manula lebih 
besar dari pada jumlah bayi yang ada. Wong Kan Seng 
memberikan gambaran bahwa walaupun tiap tahunnya bertambah 
8.000 warga negara Singapura baru, jumlah tersebut tetap tidak 
cukup untuk menghindari penurunan angka penduduk Singapura. 
Walaupun Pemerintah Singapura telah mencoba mendorong 
peningkatan angka kelahiran dengan mengeluarkan S$ 575 juta 
untuk tunjangan dan insentif kelahiran, tetapi upaya tersebut hanya 
mampu   meredam  penurunan  kelahiran dan  tidak  cukup  untuk  

mendongkrak jumlah kelahiran di Singapura.  

Terhadap isu imigran tersebut, sebagian penduduk Singapura 
khawatir bahwa pekerjaan-pekerjaan mereka akan diambil alih oleh 
talenta asing yang datang dan menetap di Singapura. Namun 
pemerintah Singapura bersikeras terhadap pentingnya kehadiran 
imigran asing ini dan upaya yang perlu terus dilakukan untuk dapat 
bersaing dengan negara-negara lain, seperti Amerika Serikat dan 
Australia, guna menarik imigran yang berkualitas. Pada tahun 2005, 
Singapura telah berhasil menarik 13,200 imigran untuk menjadi 
warga negara Singapura serta memberikan status permanent resident 
kepada 57.300 warga negara asing. Wong Kan Seng menyatakan 
bahwa momentum tersebut harus dipertahankan jika Singapura tidak 
menginginkan terjadinya penurunan jumlah penduduknya. 

Fungsi Sosial dan Budaya-KBRI Singapura 



gangan tentang pelarangan ekspor pasir ke 
Singapura karena penambangan pasir darat 
dinilai telah merusak lingkungan dan mem-
pengaruhi perbatasan. Sementara pemberi-
taan kantor berita AFP dan AP pada 28 
Pebruari 2007 menyatakan bahwa Angka-
tan Laut Indonesia telah menahan 13 kapal 
pengangkut pasir yang akan diselundupkan 
ke Singapura.  

Pernyataan bersama MND dan BCA juga 
menyatakan bahwa Singapura saat ini terus 
berupaya mendapatkan granit dari berbagai 
sumber alternatif baru serta menghimbau 
para pengimpor untuk melakukan hal se-
rupa. Untuk itu harga granit menurut MND 

dan BCA kemungkinan akan meningkat jika 
keadaan terus berlanjut karena adanya ke-
naikan dalam biaya transportasi mengingat 
para pengimpor mendapatkan bahan granit 
dari sumber-sumber alternatif lain yang 
lebih jauh. Seperti halnya pasir darat, pe-
merintah sebagai pemakai juga akan 
menanggung sebagian biaya tambahan yang 
dirasakan para kontraktor dan pemasok 
beton yang sedang mengerjakan proyek-
proyek pembangunan masyarakat. Disaat 
yang bersamaan, BCA menghimbau sektor 
konstruksi supaya mulai mencari alternatif 
metode pembangunan yang lain. 

Pemerintah Singapura tanggal 2 Maret 
2007 dalam sebuah pernyataan bersama 
antara Minister of National Development 
(MND) dan Building and Construction 
Association (BCA) bersepakat mengeluar-
kan stok simpanan granitnya untuk menga-
tasi masalah kekurangan granit dalam in-
dustri kosntruksinya berkenaan dengan 
adanya pelarangan ekspor granit Indonesia 
beberapa waktu lalu (Berita Harian, 3 Ma-
ret 2007). Langkah ini diambil setelah be-
berapa kapal pengangkut batu granit dari 
Indonesia diperiksa pihak berwajib Indone-
sia dan bahkan ada yang ditahan. Mening-
katnya pemeriksaan dilakukan setelah ke-
luarnya Surat Keputusan Menteri Perda-

Singapura keluarkan simpanan granit atasi 
kekurangan  
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(Fungsi Ekonomi-KBRI Singapura) 

Sementara tingginya output produk kom-
puter dan semikonduktor telah mengem-
balikan pulihnya sektor elektronik dengan 
tumbuh 4,1% setelah mengalami penurunan 
selama empat bulan.  

Produksi Data storage mengalami penu-
runan 13,2% karena adanya pemindahan 
pekerjaan yang kurang memerlukan kema-
hiran ke luar negeri.  

Sementara industri kimia tumbuh 3,3% 
pada Januari 2007 yang mana 5,8% per-
tumbuhannya terlihat di segmen petrokimia 
dan 7,6%-nya di segmen kimia murni.  

Kenaikan ini diimbangi mengimbangi pe-
nurunan segmen petroleum yang turun 
2,3% akibat adanya penutupan pabrik un-
tuk perawatan (maintenance).  

Para ekonom menilai sektor elektronik 
akan tumbuh lebih perlahan pada kuartal 
I/2007. 

Output industri Singapura Januari 2007 
tumbuh 14,6 % dibanding periode yang 
sama tahun 2006, dampak dari adanya per-
tumbuhan sektor transportation engineering 
dan industri biomedikal (Berita Harian, 27 
Pebruari 2007).  

Dibandingkan Desember 2006, output in-
dustri dilaporkan Economic Development 
Board (EDB) tanggal 26 Pebruari 2007 
mengalami penurunan 6,5% atau lebih ren-
dah dari ramalan para ekonom yang mem-
prediksi akan tumbuh 16%. Semua kelom-
pok sektor industri pada Januari 2007 dila-
porkan EDB telah tumbuh positif.  

Output Transportation Engineering pada 
bulan tersebut menjadi penyumbang per-
tumbuhan terbesar mencapai 45,2% di-
dorong oleh tumbuhnya sektor kelautan dan 
proyek-proyek lepas pantai (offshore) yang 
tumbuh lebih 50%.  

Sedangkan industri biomedikal tumbuh 
24,1% dengan output farmasi tumbuh 25% 
dan produk obat-obatan tumbuh 17,4%. 
Sektor Precision Engineering tumbuh 
8,8%, karena adanya pertumbuhan dalam 
industri mesin.  

Output industri Singapura tumbuh 14.6%   
(Fungsi Ekonomi-KBRI Singapura) 

Peningkatan arus wisatawan 
ke Singapura  

Jumlah arus wisatawan ke Singapura bulan 
Januari 2007 dilaporkan Singapore Tourism 
Board (STB) telah meningkat 7,4% mencapai 
825,000 wisatawan, hingga membuat harga 
sewa kamar hotel dan pendapatan hotel-hotel 
naik (Berita Harian, 28 Pebruari 2007).  
Tingkat hunian rata-rata sewa kamar pada bulan 
tersebut naik 23% mencapai S$180 per malam, 
akibatnya kamar-kamar hotel juga mendapatkan 
keuntungan 44% atau sekitar S$138.2 juta. 
Sedangkan 87% kamar-kamar hotel yang terisi 
pada bulan tersebut juga mengalami 
peningkatan sebesar 77 % dibandingkan tahun 
lalu.  
Sementara jumlah wisatawan yang berkunjung 
ke Singapura hingga tahun 2015 diprediksi akan 
mencapai 17 juta.  
Saat ini, menurut David Cohen, pengamat Action 
Economics Singapura kepada Bloomberg, bisnis 
pariwisata sedang sehat seiring dengan 
membaiknya ekonomi dunia. Pada tahun 2007, 
Singapura diprediksi akan terus menikmati 
momentum pertumbuhannya di tengah-tengah 
pasar pariwisata dunia yang sedang mambaik 
ini.  
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KBRI Singapura menyelenggarakan pelatihan ketrampilan dua-
mingguan bagi PLRT Indonesia di Singapura pada 4 Maret 2007. 
Selain materi rutin pelatihan berupa bahasa Mandarin, konseling, 
bimbingan hukum dan hubungan kerja serta pembinaan rohani, 
dalam pelatihan kali ini ditambahkan pula materi pelatihan  

Pelatihan PLRT Indonesia di 
Singapura 

(Fungsi Protokol & Konsuler -KBRI Singapura) 

ketrampilan tata busana, kecantikan (potong rambut), dan pelatihan 
bahasa Inggris dari International Language Program (ILP) Jakarta. 
Materi tambahan tersebut berkaitan dengan kerjasama dengan 
Departemen Pendidikan Nasional. Pelatihan diikuti sekitar 250 peserta 
pelatihan. 

Pengantaran jenazah PLRT Evi Priyanti  

KBRI Singapura telah mengantar jenazah PLRT Evi Priyanti yang 
meninggal pada 23 Pebruari 2007 dan diduga meninggal akibat 
gantung diri.  

Jenazah diberangkatkan ke kampung halamannya pada 1 Maret 
2007 melalui penerbangan ke Solo dan dilanjutkan dengan 
perjalanan darat menuju Kroya, Kabupaten Cilacap.  

Jenazah diserah-terimakan kepada pihak keluarga dengan disaksikan 
aparat desa dan kepolisian setempat.  

Kepada keluarga, disampaikan ungkapan duka cita yang mendalam 
KBRI Singapura dan juga penjelasan mengenai proses penyidikan 
polisi hingga hasil akhir penyebab kematian ditentukan di 
persidangan koroner Singapura.  

(Fungsi Protokol & Konsuler -KBRI Singapura) 



 

Pengunjung situs KBRI Singapura 
meningkat sampai 12,2% atau jauh lebih 
tinggi dari  pengunjung minggu 
sebelumnya, yakni dari 7.617 pengunjung 
meningkat menjadi 8.546 pengunjung.  

Informasi berita (news) tetap menjadi 
halaman yang paling banyak dikunjungi.  

Halaman lainnya yang paling banyak 
dikunjungi adalah layanan publik, baik 
layanan publik untuk orang asing maupun 
untuk warga negara Indonesia.  

Disamping itu, informasi seputar hubungan 
bilateral (bilateral issues) juga mendapat 
perhatian meningkat dari pengunjung.  

Demikian pula halnya dengan halaman 
kegiatan KBRI dan foto-foto galeri, juga 
menjadi favourite pengunjung pada periode 
minggu ini. 

Untuk periode minggu ini, Singapura masih 
tetap tercatat sebagai pengakses terbesar 
dengan jumlah pengakses mencapai 3.704.  

 

Pengunjung Website KBRI Singapura 
meningkat 12,2%  

Peningkatan arus wisatawan ke 
Singapura  

juga mendapatkan keuntungan 44% atau 
sekitar S$138.2 juta.  
Sedangkan 87% kamar-kamar hotel yang 
terisi pada bulan tersebut juga mengalami 
peningkatan sebesar 77 % dibandingkan 
tahun lalu.  
Sementara jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Singapura hingga tahun 
2015 diprediksi akan mencapai 17 juta.  

Saat ini, menurut David Cohen, pengamat 
Action Economics Singapura kepada 
Bloomberg, bisnis pariwisata sedang sehat 
seiring dengan membaiknya ekonomi 
dunia.  
Pada tahun 2007, Singapura diprediksi 
akan terus menikmati momentum 
pertumbuhannya di tengah-tengah pasar 
pariwisata dunia yang sedang mambaik ini.  

Jumlah arus wisatawan ke Singapura bulan 
Januari 2007 dilaporkan Singapore 
Tourism Board (STB) telah meningkat 
7,4% mencapai 825,000 wisatawan, hingga 
membuat harga sewa kamar hotel dan 
pendapatan hotel-hotel naik (Berita Harian, 
28 Pebruari 2007).  
Tingkat hunian rata-rata sewa kamar pada 
bulan tersebut naik 23% mencapai S$180 
per malam, akibatnya kamar-kamar hotel 
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(Fungsi Ekonomi-KBRI Singapura) 

(Fungsi Komunikasi-KBRI Singapura) 

Sedangkan untuk jumlah keseluruhan halaman 
website yang dilihat pengunjung pada minggu 
ini mencapai 14.858 halaman, atau rata-rata 
per hari 1.857 halaman. Jumlah pengunjung 
situs kbrisingapura.com sejak peluncurannya 
pada 3 Juni 2005 sampai 5 Maret 2007 telah 
mencapai 716 ribu lebih atau tepatnya 716.009 
pengunjung.  

Posisi kedua adalah Amerika Serikat 
dengan jumlah pengakses 2.919, kemudian 
diikuti oleh Indonesia dengan jumlah 
pengakses 954.  

Posisi 6 besar untuk kategori negara yang 
mengakses website kbrisingapura.com 
dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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IMMIGRATION SECTION  
(Passport Application / Renewal, Change of Address, Visa Application).  

Tel. (65) 6733 5713 

Fax. (65) 6737 5037 

Email: imigrasi@kbrisingapura.com  

 

CONSULAR SECTION  
(Translation of certificates, Birth Certificate, Maid Matters).  

Tel. (65) 6737 1371, 6839 5403, 6839 5429  

Fax. (65) 6737 5037 

Email: protkons@kbrisingapura.com  

 

TRADE SECTION  
(Open representative office, Appoint Agen or Distributor, Trade Inquiry).  

Tel. (65) 6737 5420, 6839 5451, 6839 5457  

Fax. (65) 6737 5037 

Email: perdagangan@kbrisingapura.com  

 

COMMUNICATION SECTION  
(Seamen Book, Sign on/Sign off, Other Vessels and Seamen Matters).  

Tel. (65) 6839 5409, 6839 5434  

Fax. (65) 6737 5037 

Email: perhubungan@kbrisingapura.com  

 

ECONOMIC SECTION  
(Investment, Indonesian Economy, Economic Policy and Regulation, Other economic matters)  

Tel. (65) 6737 1202, 6839 5455, 6839 5453, 6839 5454  

Fax. (65) 6737 5037 

Email: ekonomi@kbrisingapura.com  

 

SOCIAL AND CULTURE SECTION  
(Social and Culture Matters, Tourism, Research etc) 

Tel. (65) 6734 6862, 6839 4478, 6839 5472  

Fax. (65) 6737 5037 

Email: pensosbud@kbrisingapura.com  

 

CUSTOMS SECTION  
(Import and export Clearance Procedures, Tariff and Valuation, Moving Goods, Tax).  

Tel. (65) 6235 8516, 6839 5425, 6839 5427  

Fax. (65) 6737 5037 

Nomor Penting Pelayanan Public KBRI Singapura 

KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA  
7 Chatsworth Road 
Singapore 249761 

Tel. +65-6737 7422 
Fak. +65-6737 5037 / 6235 5783 
Email: info@kbrisingapura.com 
Web: www.kbrisingapura.com 

 


